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SUMMARY

MUTMAINNAH. The Forecasting Production and Consumption of Domestic
Rice and its Implications for Sustainable Rice Self-Sufficiency in South Sumatera.
(Supervised by NUKMAL HAKIM and INDRI JANUART]I).

The purpose of this research were to analyze the growth of rice production
and consumption on year 1987-2016 in South Sumatera, to analyze the influence
of production and consumption factors of domestic rice in South Sumatera, to
analyze the amount of production and consumption of domestic rice in the next
ten years that on year 2017-2026 and its implications for sustainable rice self-
sufficiency in South Sumatera. This research was conducted in South Sumatera.
Data were collected in December 2017. The research method used is historical
method by using time series data 30 years on year 1987-2016 in South Sumatera.
Data collected in this research was secondary data that obtained from related
agencies. The results from this research indicated that the growth of rice
production and consumption in South Sumatera tends to increase from year to
year. Based on linear regression of Cobb Douglas estimation harvested area
variable and grain price were significant variables that affected domestic rice
production in South Sumatera. While estimation populations variable and Gross
Regional Domestic Products of Sumatera Selatan Province at Current Market
Price were significant variables that affected domestic rice consumption in South
Sumatera. In order to the forecasting on year 2017-2026 of production and
harvested area will increase with the average of harvested area amounted to
1.042.023 hectare per year and the average of domestic rice production amounted
to 5.884.222,04 tonnes per year. The forecasting consumption and population will
increase with the average of population amounted to 8.964.659 soul per year and
the average of domestic rice consumption amounted to 803.906,68 tonnes per
year. Domestic rice production exceeds domestic rice consumption so that
Sumatera Selatan capable to sustainable rice self-sufficiency.

Keywords: growth of rice, production and consumption factors, forecasting.



RINGKASAN

MUTMAINNAH. Peramalan Produksi dan Konsumsi Beras Domestik Serta
Implikasinya Terhadap Swasembada Beras Berkelanjutan di Sumatera Selatan.
(Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan INDRI JANUART]I).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan
produksi dan konsumsi beras domestik tahun 1987-2016 di Sumatera Selatan,
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan konsumsi beras
domestik di Sumatera Selatan, dan menghitung besar jumlah produksi dan
konsumsi beras domestik dalam sepuluh tahun mendatang pada tahun 2017-2026
dan implikasinya terhadap swasembada beras berkelanjutan di Sumatera Selatan.
Pelaksanaan pengambilan data pada bulan Desember 2017. Metode penelitian ini
menggunakan metode historis empiris dengan menggunakan data deret waktu
selama 30 tahun pada tahun 1987-2016 di Sumatera Selatan. Data yang
dikumpulkan adalah data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Dari hasil
penelitian perkembangan produksi dan konsumsi beras domestik mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan menggunakan regresi linear berganda
bertipe Cobb-Douglass bahwa estimasi luas areal panen dan harga gabah
merupakan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap produksi padi domestik
di Sumatera Selatan. Sedangkan estimasi variabel jumlah penduduk dan Produk
Domestik Regional Bruto merupakan variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap konsumsi beras domestik di Sumatera Selatan. Peramalan produksi dan
luas areal panen akan mengalami peningkatan dengan rata-rata luas areal panen
sebesar 1.042.023 hektar per tahun dan rata-rata produksi beras domestik sebesar
5.884.222,04 ton per tahun. Untuk peramalan pada tahun 2017-2026 terhadap
konsumsi beras dan jumlah penduduk akan mengalami peningkatan dengan rata-
rata jumlah penduduk sebesar 8.964.659 jiwa per tahun dan rata-rata konsumsi
beras domestik sebesar 803.906,68 ton per tahun. Produksi beras domestik
melebihi konsumsi beras dometik sehingga Sumatera Selatan mampu untuk
swasembada beras berkelanjutan.

Kata Kunci: perkembangan beras, faktor-faktor produksi dan konsumsi beras,
peramalan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang perekonomiannya bergantung pada
sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan penyerap tenaga kerja terbesar,
yaitu 30,2 persen dari jumlah tenaga kerja Indonesia seluruhnya (Kementrian
Pertanian, 2015). Sektor pertanian terbagi menjadi tiga sub sektor, yaitu tanaman
pangan, hortikultura, dan perkebunan. Sub sektor tanaman pangan memiliki
peranan yang penting selain memiliki kontribusi yang paling besar diantara sub
sektor lainnya, sub sektor ini juga berperan dalam rangka meningkatkan
ketahanan pangan nasional seperti kontribusi dari tanaman padi, jagung, dan
kedelai dalam rangka memenuhi kebutuhan makanan pokok masyarakat Indonesia
(Kementerian Pertanian dalam Rahayu, 2016).

Pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia untuk kelanjutan
hidupnya. Oleh karena itu, terpenuhinya pangan menjadi hak asasi bagi setiap
orang. Berdasarkan hal itu maka ketahanan pangan didefinisikan sebagai kondisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan
yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. Dalam
rangka mewujudkan pemenuhan kebutuhan akan pangan bagi seluruh penduduk di
suatu wilayah, maka ketersediaan pangan menjadi sasaran utama dalam kebijakan
pangan bagi pemerintahan suatu negara. Ketersediaan pangan tersebut dapat
dipenuhi dari tiga sumber, yaitu produksi dalam negeri, pemasukan pangan, dan
cadangan pangan (Badan Ketahanan Pangan Sumsel, 2013). Produksi pangan
provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Produksi Pangan Sumatera Selatan (Ton/Tahun) Tahun 2013-2016

No.  Komoditi 2013 2014 2015 2016 20177 A(%)
1 Beras 3.676.723 3.670.435 4.247.922 5074613 5.000.153 19,46
2 Jagung 167.457  191.974  289.007  552.199  706.773 91,07
3 Kedelai 5140 12550 16818 23391  22.826 39,08

Sumber : Badan Pusat Statistik dalam Kementerian Pertanian Tahun 2017
Keterangan: ¥ Angka ramalan 1

Berdasarkan Tabel 1.1 kita dapat melihat bahwa produksi pangan provinsi

Sumatera Selatan yang terdiri dari beras, jagung, dan kedelai mengalami kenaikan
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pada setiap tahunnya. Untuk itu, membangun dan mempertahankan ketahanan
pangan harus menjadi prioritas utama untuk mengatasi krisis pangan, karena
kondisi Kkrisis pangan mempunyai dampak besar bagi suatu bangsa dan berimbas
pada sektor-sektor lain. Sektor yang berhubungan erat adalah sektor ekonomi.
Krisis pangan akan menyebabkan produktivitas rendah dan memicu Krisis
ekonomi, krisis pangan juga akan mengakibatkan tingginya harga komoditas
tersebut. Hal ini juga akan berdampak pada kehidupan sosial masyarakat bangsa
Indonesia pada khususnya, karena akan meningkatkan kemiskinan yang akhirnya
memicu keresahan maupun kerusuhan. Selain itu, krisis pangan pun dapat
mempengaruhi stabilitas politik suatu bangsa menjadi instabil. Komoditi pangan
seperti beras, jagung, dan kedelai merupakan komoditi yang mempunyai Kkriteria
komoditi paling strategis. Komoditi pangan strategis tergolong ke dalam lapangan
usaha tanaman bahan pangan. Kriterianya yaitu komoditas memiliki peran besar
dalam perekonomian nasional.

Badan pusat statistik mencatat ada lima provinsi yang mengalami
peningkatan produksi padi tahun 2015. Kelima provinsi tersebut adalah Lampung,
Jawa Barat, Sumatera Selatan, Jawa Tengah, dan Jawa Timur (Statistik Indonesia,
2015). Beras merupakan bahan pangan utama sebagian besar masyarakat
Indonesia termasuk Sumatera Selatan. Dalam empat tahun terakhir produksi beras
Sumatera Selatan menunjukkan perkembangan yang signifikan. Pada tahun 2013
produksi mencapai 3.676.723 ton, kemudian meningkat menjadi 5.074.613 pada
tahun 2016. Meskipun produksi padi terus meningkat, namun bila terjadi
kesenjangan antara produksi dengan kebutuhan pangan di suatu wilayah dapat
diatasi dengan melepas cadangan pangan. Oleh sebab itu, cadangan pangan
merupakan salah satu komponen penting dalam ketersediaan pangan (Badan
Ketahanan Pangan, 2013).

Tabel 1.2. Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Padi di Sumatera Selatan

No. Indikator 2013 2014 2015 2016
1  Luas Panen (Ha) 800.036 810.900 872.737 1.014.351
2 Produksi (Ton) 3.676.723 3.670.434 4.247.922 5.074.613

3 Produktivitas
(Ku/Ha) 45,96 45,26 48,67 51,24

Sumber : Pusat Data dan Sistem Informasi Kementerian Pertanian, 2016.

Berdasarkan tabel 1.2. kita dapat melihat bahwa perkembangan luas lahan

panen padi di Sumatera Selatan mengalami peningkatan dalam 4 tahun terakhir

Universitas Sriwijaya



seluas 800.036 hektar pada tahun 2013 dan meningkat menjadi 1.014.351 hektar
di tahun 2016. Namun produksi padi di Sumatera Selatan mengalami penurunan
dari 3.676.723 ton pada tahun 2013 menjadi 3.670.434 ton pada tahun 2014
penurunan ini disebabkan masa paceklik yang melanda Sumatera Selatan. Dan
meningkat lagi pada tahun 2015 hingga tahun 2016 sebesar 5.074.613 ton. Akibat
terjadinya penurunan produksi padi maka produktivitas padi pun menurun dari
tahun 2013 sebesar 45,96 kuintal per hektar menjadi 45,26 kuintal per hektar pada
tahun 2014 dan mengalami peningkatan lagi pada tahun 205 dan 2016 sebesar
51,24 kuintal per hektar (Kementerian Pertanian, 2016).

Salah satu peran penting Sumatera Selatan bagi perekonomian wilayah dan
nasional adalah sebagai lumbung pangan. Produksi padi daerah ini memiliki
surplus yang berpotensi mendukung ketahanan pangan wilayah. Secara nasional
Sumatera Selatan merupakan penghasil padi terbesar keenam. Dengan asumsi
faktor konversi padi ke beras sebesar 62,74 persen dan tingkat konsumsi beras per
kapita 135,15 kilogram per tahun, maka Sumatera Selatan berpotensi memiliki
surplus sebesar 1,22 juta ton. Angka ini cukup signifikan untuk mendukung target
surplus beras nasional sebesar 10 juta ton beras per tahun. Walaupun memiliki
potensi surplus beras namun produktivitas padi Sumatera Selatan rendah. Pada
tahun 2013 produktivitas padi Sumatera Selatan mencapai 45,96 kuintal per
hektar. Angka ini jauh tertinggal dari tingkat produktivitas Jawa Timur yang
hampir mencapai 60 kuintal per hektar. Mengingat masih besarnya peran sektor
pertanian dalam pembentukan nilai tambah maupun penyediaan lapangan kerja,
maka peningkatan produktivitas di sektor pertanian berpotensi meningkatkan
kinerja pertumbuhan daerah, kesejahteraan rakyat, dan peran dalam ketahanan
pangan nasional (Bappenas, 2014).

Konsumsi pangan adalah jenis dan jumlah pangan (baik bentuk asli
maupun olahan) yang dikonsumsi oleh seseorang atau penduduk dalam jangka
waktu tertentu (maupun konsumsi normatif) untuk hidup sehat dan produktif
(Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian, 2012). Berikut merupakan tabel
jumlah penduduk dan konsumsi beras di Sumatera Selatan tahun 2013 hingga
tahun 2016.
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Tabel 1.3. Jumlah Penduduk dan Konsumsi Beras Per Kapita Per Tahun di
Sumatera Selatan Tahun 2013-2016.

No Indikator 2013 2014 2015 2016

1 Jumlah Penduduk (Jiwa)  7.828.700 7.941.500 8.052.315 8.160.901
2 Produksi Beras (Ton) 2.334.719 2.330.726  2.697.430 3.222.379
2 Konsumsi Beras

(Kg/Kap) 97,40 97,20 98,05 95,42
Sumber : Badan Pusat Statistika, 2017.

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Sumatera
Selatan pada tahun 2016 mencapai 8.160.901 jiwa dan konsumsi beras mencapai
95,42 kilogram per kapita dengan produksi 3.222.379 ton. Dengan demikian,
produksi beras lebih besar daripada konsumsi beras yang artinya Sumatera Selatan
mengalami surplus beras. Badan Ketahanan Pangan sejak tahun 2009 telah
melakukan Pengembangan Lumbung Pangan Masyarakat yang dilakukan dalam
tiga tahapan, yaitu tahap penumbuhan, tahap pengembangan, dan tahap
kemandirian (Badan Ketahanan Pangan, 2013).

Oleh karena itu, maka dalam penelitian ini akan dilihat perkembangan
produksi dan konsumsi beras yang telah terjadi di Sumatera Selatan selama 30
tahun terakhir, sehingga diperoleh informasi yang dapat mendukung tercapainya
Lumbung Pangan Masyarakat sehingga swasembada beras di Sumatera Selatan
dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan
konsumsi beras di Sumatera Selatan pada masa yang akan datang. Sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil langkah kebijakan yang

tepat bagi pemerintah untuk swasembada beras berkelanjutan di Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

Padi merupakan tanaman pangan utama bagi Indonesia termasuk Provinsi
Sumatera Selatan selain jagung dan kedelai. Ketersediaan padi dalam hal ini
menjadi perlu guna memenuhi kebutuhan konsumsi pangan bagi masyarakat,
rumah tangga, dan perseorangan secara berkelanjutan. Indonesia merupakan
negara konsumsi beras ketiga terbesar di dunia, sehingga keteresediaan beras
merupakan aspek penting dalam mewujudkan ketahanan pangan. Provinsi
Sumatera merupakan salah satu dari lima provinsi yang memiliki lahan
persawahan yang luas dan memproduksi padi terbesar di Indonesia. Swasembada
pangan di Indonesia khususnya padi telah tertuang dalam Rencana Pembangunan
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Jangka Menengah Nasional (RPJMN) mengenai swasembada berkelanjutan.

Swasembada beras ini dicanangkan harus tercapai dan terus berlanjut pada tahun

2017 untuk produksi padi. Sehingga penelitian ini menjadi perlu untuk dikaji guna

mendukung program swasembada beras tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut :

1.
2.

Bagaimana perkembangan produksi dan konsumsi beras di Sumatera Selatan ?
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan konsumsi beras di
Suamtera Selatan ?

Berapa besar jumlah produksi dan konsumsi beras dalam sepuluh tahun
mendatang serta bagaimana implikasinya terhadap swasembada beras

berkelanjutan di Sumatera Selatan ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Menganalisis perkembangan produksi dan konsumsi beras domestik di
Sumatera Selatan

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan konsumsi beras
domestik di Sumatera Selatan

3. Memproyeksikan produksi dan konsumsi beras domestik di Sumatera Selatan
dalam sepuluh tahun mendatang serta implikasinya terhadap swasembada
beras berkelanjutan di Sumatera Selatan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam bidang studinya

2. Memberikan informasi bagi pemerintah dalam suatu pengambilan keputusan
atau kebijakan yang mampu melindungi kesejahteraan masyarakat, khususnya
petani padi.

3. Sebagai bahan rujukan bagi akademisi dan peneliti lain untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.
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